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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui infeksi cacing pita pada anjing bali di
Bali dan beberapa aspek morfologinya. Sebanyak 50 anjing (30 dewasa dan 20 anak) diperiksa terhadap
adanya infeksi cacing pita. Untuk mempelajari beberapa aspek morfologinya, telah diamati secara
seksama empat cacing pita Dipylidium caninum. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan infeksi
cacing pita, dianalisis dengan uji khi-kuadrat. Sedangkan beberapa deskripsi morfologi D. caninum
disajikan secara deskriptif kualitatif. )

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 14 dari 50 ekor anjing yang diperiksa (28%) terinfeksi cacing
pita. Infeksi oleh cacing pita D. caninum adalah 18% (20% pada anak anjing dan 16,7% pada anjing
dewasa), perbedaannya tidak bermakna (P>0,05). Sementara, infeksi oleh cacing pita Taenia spp.
adalah 10% (15% pada anak anjing dan 6,67% pada anjing dewasa), juga tidak menunjukkan perbedaan
yang bermakna (P>0,05). Beberapa deskripsi morfologi cacing D. caninum memberikan gambaran
sebagai berikut: panjang 20 — 30 cm (26,25 + 5,68), jumlah segmen 40 - 50 (45,25 + 4,57), dan diameter
scolex 0,5 — 0,8 mm (0,65 + 0,17).
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ABSTRACT

A preliminary study was carried out to know, the existence of tape worm infection in bali dogs and
their morphological characteristics. Fifty dogs (30 adult and 20 puppies) were used and autopsied.
Some morphological aspects of the tape worm were determined by examining four Dipylidium caninum
used the present study. The data obtained was analyzed using chi-square analysis and the morphology
of D. caninum was described qualitatively. :

The result of this research showed that 14 out of 50 bali dogs (28%) were infected by tape worm.
Infection by D. caninum was 18% (20% in puppies, 16.7% in adult). Infection by Taenia spp. was 10%
(15% in puppies, 6.67% in adult). It was observed that age had no significan affect (P>0.05) on the tape
worm infection in bali dogs. Some morphological aspects of D. caninum showed that the adult worm
has length 20 — 30 cm (26.25 + 5.68) with 40 — 50 (45.25 + 4.57) proglottids and the diameter of scolex

0.5-0.8(0.65 + 0.17).
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PENDAHULUAN

Cacing pita atau cestoda adalah
parasit yang untuk kelangsungan
hidupnya memerlukan dua inang vang
berbeda. Cacing pita dewasa biasanya
hidup pada saluran pencernaan inang
sejati (definitive host), sedangkan bentuk
larvanya ditemukan pada otot, hati, otak,
atau jaringan di bawah kulit inang antara
(intermediary host). Kedua bentuk parasit
ini baru diketahui sebagai tahap yang
berbeda dalam daur kehidupan spesies
tunggal pada pertengahan abad ke 19
(Dharmawan, 2002).

Cestoda adalah cacing yang
hermafrodit. Merupakan parasit dalam
tubuh, dengan badan yang memanjang,
beruas-ruas, pipih dorsoventral, tanpa
rongga badan maupun saluran pen-
cernaan (Soulsby, 1982; Noble dan Noble,
1989). Cestoda memiliki sebuah kepala,
disebut skoleks. Pada skoleks terdapat
beberapa alat penghisap dan kait.
Badannya disebut strobila, terdiri atas
sejumlah segmen (proglotid). Setiap
proglotid biasanya mengandung satu atau
dua pasang alat kelamin jantan dan
betina, sehingga cacing pita sering
dianggap bukan satu individu melainkan
satu koloni.

Cacing pita pada anjing dan kucing,
umumnya tidak patogen. Namun, infeksi
yang berat pada hewan muda akan
menyebabkan diare, konstipasi, keker-
dilan, dan gejala non-spesifik lainnya. Di
samping itu, bentuk larva atau kista dari
beberapa cacing pita anjing (misalnya
Echinococcus granulosus) sangat ber-
bahaya bagi hewan lain yang bertindak
sebagai inang antara. Jenis cestoda yang
umum menginfeksi anjing, di antaranya
adalah: Dypilidium caninum, Diphylo-
bothrium latum, Spirometra mansont,
Taenia hydatigena, Taenia pisiformis,
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Taenia taeniaeformis, dan Echinococcus
granulosus (Kelly, 1977; Urquhart et al.,
1987).

Sampai saat ini laporan mengenai
keberadaan dan tingkat infeksi cestoda
pada anjing di Bali - termasuk morfologi-
nya, sangat terbatas. Penelitian pendahu-
luan ini dibuat untuk mengetahui tingkat
infeksi cacing pita, terutama pada anak
anjing dan anjing dewasa di beberapa
daerah di Bali. Selain itu, studi ini juga
mempelajari mengenai beberapa karak-
teristik morfologi dari salah satu cestoda
yang ditemukan (D. caninum).

MATERI DAN METODE

Materi

Materi yang digunakan pada pene-
litian ini adalah 50 ekor anjing (30 anjing
dewasa dan 20 anak anjing) yang
diperoleh dari menangkap anjing-anjing
yvang berkeliaran di daerah Badung,
Denpasar, Gianyar, Klungkung, Karang-
asem, Bangli, dan Tabanan. Untuk mem-
pelajari beberapa aspek morfologi cestoda,
sampel yang digunakan adalah cacing
pita D. caninum yang diperoleh dari
anjing penderita.

Metode

Tingkat Infeksi Cestoda

Anjing yang digunakan pada
penelitian ini berasal dari anjing-anjing
yang berkeliaran di beberapa daerah,
seperti telah disebutkan di atas. Anjing-
anjing tersebut ditangkap dengan cara
membiusnya menggunakan spuit yang-
telah diisi obat bius xylazine. Anjing
dikorbankan nyawanya di Laboratorium
Pusat Studi Penyakit Hewan, Fakultas -
Kedokteran Hewan Universitas Udayana,
dengan cara emboli pada jantung
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menggunakan spuit berisi udara. Setelah
mati, anjing ditengadahkan, kemudian
dilanjutkan dengan pembedahan pada
bagian perut (linea alba). Penorehan
dimulai dari lambung dilanjutkan ke
duodenum, jejunum, ilium, caecum, dan
usus besar. Setelah penorehan, dilakukan
pengamatan terhadap satu per satu
cacing yang ditemukan. Pengamatan juga
dilakukan terhadap kerokan usus.
Parameter yang dicatat adalah
tingkat infeksi cestoda pada anjing
dewasa dan anak anjing. Untuk
mengetahui perbedaan tingkat kejadian
di antara kedua kelompok anjing tersebut,
data yang diperoleh dianalisis dengan Uji
Khi-Kuadrat (Steel dan Torrie, 1993).

Beberapa Aspek Morfologi Cestoda

Cacing pita yang dipakai untuk
mempelajari beberapa aspek morfologi-
nya yang ditemukan pada anjing di Bali
adalah D. caninum. Sebanyak empat ca-
cing D. caninum utuh dengan skoleksnya,
yang diperoleh dari anjing terinfeksi,
diambil dan dibersihkan dengan air kran.
Pengamatan D. caninum selanjutnya
dilakukan secara seksama dengan
mengukur dan mencatat panjang cacing,
jumlah segmen, dan diameter skoleksnya.
Pada tahapan ini dicatat pula jenis anjing,
jenis kelamin, umur, dan lokasi berparasit
cacing pada anjing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengamatan yang dilakukan
terhadap anjing-anjing yang telah
diotopsi, diketahui bahwa dari 50 ekor
anjing yang diperiksa, 14 (28%) di
antaranya terinfeksi cestoda. Dari 14
cestoda yang ditemukan tersebut,
ternyata sembilan ekor anjing (18%)
terinfeksi oleh D. caninum dan lima ekor
(10%) terinfeksi Taenia spp (Tabel 1).

Menurut Soulsby (1982), jenis
cestoda yang umum menginfeksi anjing
adalah Dypilidium caninum, Diphylobo-
thrium latum, Spirometra mansoni, Tae-
nia hydatigena, Taenia pisiformis, Taenia
taeniaeformis, dan Echinococcus granu-
losus. Tingkat infeksi Cestoda pada an-
Jing di beberapa negara amat bervariasi,
tergantung spesiesnya. Di Australia
misalnya, D. caninum adalah spesies yang
amat umum ditemukan menginfeksi
anjing. Pada tahun tujuh puluhan,
dilaporkan prevalensinya cukup tinggi
pada anjing-anjing yang dipelihara di kota
Sydney, yaitu mencapai 67,5% (Kelly,
1977) Sementara untuk jenis Taenia spp.
di beberapa wilayah Australia, preva-
lensinya berkisar antara 2,6 sampai 30%.
Brotowidjojo (1981) melaporkan bahwa
dari hasil survey yang dilakukan oleh-
WHO tahun 1979, diketahui tingkat

Tabel 1. Tingkat Infeksi Cestoda pada Anjing Bali

Jenis Cacing Positif (ekor) Negatif (ekor) Persen (%)
D. caninum 9 41 18
Taenia spp. D 45 10
Jumlah 14 86 28

M= .50
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infeksi Cestoda untuk daerah Asia
Tenggara adalah 1 sampai 10%.

Hasil yang diperoleh pada peneltian
pendahuluan yang dilakukan di Bali ini,
memperlihatkan persamaan dengan
laporan Brotowidjojo (1981). Hal ini
kemungkinan karena adanya kesamaan
faktor lingkungan, kelembaban, dan suhu
yang sangat berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup cacing pita. Brown
(1982) menyatakan bahwa faktor
lingkungan, kondisi wilayah, kelemba-
ban, dan suhu ideal akan memungkinkan
kelangsungan hidup cacing di luar tubuh
inang. Kondisi seperti ini selanjutnya
akan menjamin keberlangsungan hidup
cacing tersebut, sampai akhirnya
menginfeksi dan berkembang pada tubuh
anjing.

Hubungan antara perbedaan umur
anjing dengan tingkat infeksi cacing pita
pada penelitian ini dapat di lihat pada
Tabel 2.

Dengan analisis Uji Khi-Kuadrat
diketahui bahwa tingkat infeksi cacing
pita (Tabel 2) pada anak anjing (35%)
tidak berbeda nyata (P>0,05)
dibandingkan dengan tingkat infeksi

cacing pita pada anjing dewasa (23,33%).
Hal ini disebabkan karena anjing yang
digunakan dalam penelitian 1ini,
kondisinya sama-sama dipelihara secara
bebas / dilepas. Keadaan seperti ini,
berimplikasi terhadap kesempatan untuk
terpapar cacing pita adalah sama antara
anak anjing dan anjing dewasa. Di
samping itu, cacing D. cantnum dan Tae-
nia spp. karena kekhasannya, untuk
kelangsungan hidupnya keduanya sama-
sama membutuhkan inang antara. Inang
antara cacing D. caninum adalah pinjal,.
dengan sifat yang suka melompat dari
satu anjing ke anjing lain. Inang antara
cacing Taenia spp. adalah kelinci, babi,
domba. Untuk kondisi di Bali, anjing
yang dipelihara bebas / dilepas akan
memiliki akses yang mudah untuk
berkontak langsung dengan ternak lain
seperti babi, kambing, dll. (Dharmawan,
et al., 2001)

Namun demikian, dari Tabel 2 dapat
dilihat adanya kecenderungan bahwa
tingkat infeksi cacing pita pada anak
anjing (35%) relatif lebih tinggi
dibandingkan pada anjing dewasa
(23,33%). Hal ini jelas berhubungan

Tabel 2. Hubungan Perbedaan Umur terhadap Tingkat Infeksi Cacing Pita pada.

Anjing Bali
Jenis Umur Anjing X2 X
Cacing < 6 bulan (N=20) > 6 bulan (N=30) Hitung Tabel
+ . % | + - % 5% | 1%
D. caninum 4 16 20 5 26 16,66 | 0,09* |3,84| 6,64
Taenia spp. | 3 17 | 15 | 2 98 | 06,67 | 0,93
Jumlah 7 33 39 7 53 23,33

tn = tidak berbeda nyata (P>0,05)
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Tabel 3. Beberapa Deskripsi Morfologi D. caninum

No. Anjing D. caninum Lokasi
Seks Umur Skoleks (mm)| Panjang (cm) |Jmlh segmen| berparasit

1. Betina 5 bulan 0,5 23 43 Mlium

2. Betina 6 bulan 0,8 30 48 Ilium

3. Jantan > 6 bulan 0,8 32 50 Jejunum
4, Betina 5 bulan 0,5 20 40 Ilium

Rata-rata 0,65 + 0,17 26,25 + 5,68 | 42,25 + 4,57
dengan adanya perbedaan perkembangan KESIMPULAN DAN SARAN

daya tahan tubuh kedua kelompok anjing
tersebut. Fenomena seperti ini dilaporkan
oleh Kelly (1977) yang menyatakan
kejadian infeksi D. caninum di Australia,
lebih tinggi pada anjing muda.

Dari pengamatan penelitian pendahu-
luan ini, diketahui bahwa infeksi tunggal
dan ganda berturut-turut adalah 26% (13
dari 50 ekor anjing) dan 2% (1 dari 50 ekor
anjing). Umumnya infeksi oleh dua jenis
cacing pada satu inang akan menye-
babkan-adanya kompetisi untuk saling
meniadakan di antara cacing tersebut.

Data mengenai beberapa deskripsi
morfologi D. caninum disajikan pada
Tabel 3.

Hasil pengamatan (Tabel 3) memper-
lihatkan bahwa panjang cacing D.
caninum yang ditemukan pada anjing bali
adalah 20 sampai 32 ¢cm dengan jumlah
segmen berkisar anatara 40 sampai 50
segmen. Diameter skoleks cacing pita ini
diketahui berukuran antara 0,5 sampai
0,8 mm. Menurut Soulsby (1982) panjang
D. caninum adalah 50 cm. Noble dan
Noble (1982) menyatakan panjang cacing
pita tersebut adalah 10 sampai 70 ¢m
dengan rata-rata 30 ¢cm dan mudah
dikenal karena segmen yang matang
berbentuk memanjang.

Dari hasil penelitian pendahuluan ini
dapat dibuat kesimpulan dan saran
sebagai berikut:

1. Tingkat kejadian infeksi cacing pita
pada anjing bali di Bali adalah 28%.
Infeksi oleh cacing D. caninum dan
Taenia spp. berturut-turut adalah 18%
dan 10%. Infeksi tunggal ditemukan
pada 26% dan infeksi ganda pada 2%
dari anjing yang diperiksa.

2. Kejadian infeksi cacing pita pada
anjing bali tidak tergantung apada
umur anjing.

3. Panjang cacing D. caninum pada
anjing bali berkisar antara 20 sampai
32 cm dengan rata-rata 26,25 + 5,68
cm. Jumlah segmen cacing: 40 sampai
50, rata-rata 45,25 + 4,57. Diameter
skoleks cacing: 0,5 sampai 0,8 mm,
rata-rata 0,65 + 0,17 mm. .

4. Masih perlu dilakukan penelitian
lanjutan, terutama untuk mengetahui
prevalensi infeksi cacing pita pada
anjing bali dengan jumlah sampel
anjing yang lebih besar, dan
pengamatan deskripsi morfologi
berbagai jenis cacing pita dengan
sampel cacing yang lebih banyak.
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